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INTISARI

SUTOYO SYA., 2020, KAJIAN LITERATUR  AKTIVITAS
FARMAKOLOGI EKSTRAK BAWANG PUTIH TUNGGAL (Allium
sativum L.), SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA
BUDI, SURAKARTA.

Bawang putih merupakan tanaman yang memiliki beberapa varietas, salah
satunya adalah bawang putih tunggal atau bawang lanang yang hanya terdiri dari
satu umbi karena tumbuh di lingkungan yang tidak tepat. Bawang putih adalah
tanaman yang memiliki khasiat obat dalam mencegah beberapa penyakit. Bawang
putih tunggal mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, fenolik, saponin, dan
minyak atsiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji literatur tentang aktivitas
farmakologi dari ekstrak bawang putih tunggal (Allium sativum L.).

Penelitian ini diawali dengan menentukan rumusan masalah dan kriteria
literatur yang akan digunakan. Kajian aktivitas farmakologi dilakukan dengan
menggunakan literatur review untuk mengetahui berbagai aktivitas farmakologi
dari ekstrak bawang putih tunggal (Allium sativum L.)

Hasil pengkajian aktivitas farmakologi menunjukkan bahwa ekstrak
bawang putih tunggal mempunyai aktivitas antioksidan, antibakteri, antijamur,
antiatherosklerosis, hiperkolesterolemia, hiperlipidemia, dan antikoagulan. Ekstrak
bawang putih tunggal mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, fenolik, saponin,

dan minyak atsiri.

Kata kunci: Bawang putih tunggal, Farmakologi, senyawa kimia.
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ABSTRACT

SUTOYO SYA., 2020, LITERATURE REVIEW PHARMACOLOGICAL
ACTIVITY OF SINGLE GARLIC EXTRACT (Allium sativum L.), SKRIPSI,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERCITY, SURAKARTA

Garlic is a plant that has many varieties, one of which is a single garlic or
garlic which only consists of one tuber because it grows in an improper
environment. Garlic is a plant that has medicinal properties in preventing several
diseases. Single garlic contains compound flavonoids, alkaloids, phenolics,
saponins, and essential oils. This study aims to examine the literature on the
pharmacological activity of a single garlic extract (Allium sativum L.).

This research begins by determining the formulation of the problem and
the criteria for literature to be used. Extraction was carried out using the
maceration method. The pharmacological activity study was carried out using
literature review to find out the various pharmacological activities of a single
garlic extract (Allium sativum L.).

The results of the pharmacological activity assessment showed that the
single garlic extract had antioxidant, antibacterial, antifungal, antiatherosclerosis,
hypercholesterolemia, hyperlipidemia, and anticoagulant activities. Single garlic

extract contains flavonoids, alkaloids, phenolics, saponins, and essential oil.

keywords: Single garlic, pharmacological, chemical compound
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengetahuan tentang obat tradisional sudah ada sejak zaman nenek moyang
untuk menyembuhkan beberapa penyakit dengan menggunakan ramuan tumbuh —
tumbuhan. Obat tradisional banyak digunakan hanya karena masyarakat
mempercayai bahwa timbul dampak positif yang mereka rasakan setelah
mengonsumsi obat — obat tradisional. Pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan
utama pengobatan tradisional telah menjadi kebudayaan hampir di seluruh negara
di dunia (Lee et al. 2000). Lebih dari 13.000 jenis tanaman digunakan untuk
membuat resep ramuan pengobatan tradisional dari berbagai belahan dunia.
Tumbuhan memiliki peran dalam penggunaannya sebagai bahan obat sama
pentingnya dengan peran tumbuhan sebagai bahan makanan (Raskin et al. 2002).

Pengobatan dengan ramuan tradisional akhir — akhir ini mulai
dipertimbangkan kembali karena melihat minat masyarakat yang meningkat pada
pengobatan tradisional. Pengobatan tradisional dirasakan lebih murah
dibandingkan obat — obat kimia dan prosedur pembuatannya juga mudah
meskipun dalam keadaan mendesak. Efek samping yang ditimbulkan dari obat
tradisional lebih ringan daripada efek samping obat dari bahan kimia. Melihat efek
samping yang ditimbulkan dari obat sintetis, maka perlu dilakukan penelitian
dengan bahan-bahan tradisional seperti tanaman berkhasiat obat dan memiliki efek
samping yang lebih ringan dibandingkan pengobatan kimia (Uray 2009).

Salah satu tanaman yang mempunyai khasiat obat adalah bawang putih.
Bawang putih merupakan salah satu obat tradisional yang memiliki banyak
manfaat dan kegunaan yang menguntungkan bagi manusia. Bagian utama dari
bawang putih yang paling berkhasiat adalah umbi. Bawang putih dapat digunakan
sebagai obat antidiabetes, obat hipertensi, penyakit jantung, kanker, dan lain-lain.
Bawang putih memiliki beberapa jenis yang berbeda-beda di suatu daerah satu
dengan daerah yang lain. Perbedaan dapat dilihat dari besar tanaman, umur panen,

jumlah dan ukuran siung, kandungan zat kimia dalam umbu, dan produktivitas



tanaman. Beberapa jenis bawang putih yang telah dikembangkan yaitu bawang
putih varietas lumbu hijau, bawang putih varietas lumbu kuning, bawang putih
varietas lumbu putih, ilocos, kateng, bawang putih varietas lokal jatibarang,
bawang putih varietas lokal bagor, bawang putih tunggal, dan bawang hitam
(Wibowo 2009).

Beberapa masyarakat banyak yang lebih memilih bawang tunggal atau
bawang lanang sebagai obat karena dianggap lebih berkhasiat. Di Indonesia
bawang tunggal banyak digunakan sebagai obat tradisional karena memiliki
kandungan kimia yaitu unsur sulfur. Senyawa aktif bawang putih tunggal yaitu
dialilsulfida dianggap dapat menurunkan darah tinggi, kolesterol, meluruhkan
lemak dalam pembuluh darah, dan mengencerkan darah. Kadar senyawa
dialilsulfida yang dimiliki bawang putih tunggal lebih tinggi daripada bawang
putih biasa. Hal ini terbukti dari aroma bawang putih tunggal yang lebih
menyengat. Hal ini juga diperkuat dengan hasil penelitian (Prasonto et al. 2017),
bahwa bawang putih tunggal mempunyai aktivitas antioksidan yang tinggi dengan
hasil 1Cs yang lebih rendah dibandingkan dengan bawang putih biasa yaitu 10,61.
Hasil tersebut didapatkan dengan menggunakan metode DPPH dimana semakin
rendah nilai ICsp maka zat atau bahan akan mempunyai sifat antioksidan yang
tinggi. Senyawa scornidin dari bawang putih tunggal juga mampu meningkatkan
daya tahan tubuh (Utami dan Lina 2013). Kemampuan perasan bawang putih
tunggal sebagai antibakteri didukung oleh penelitian (Dewi et al. 2020), yang
menyatakan bahwa perasaan bawang putih tunggal dapat menghambat
pertumbuhan bakteri dan jamur dengan konsentrasi optimal 100%.

Ekstrak Allium sativum mengandung senyawa zat aktif seperti SAC, S-
allylmercaptocysteine, N-0- (Ideoxy-D-fructos-1-yl)-L-arginin, allyl sulphides,
diallyl polisulphides, dan flavonoid. Zat aktif ini diduga dapat meningkatkan
aktivitas antioksidan dengan meningkatkan enzim antioksidan. Flavonoid
berperan dalam menstimulasi peningkatan pengeluaran insulin dari sel beta
pankreas, mengatur aktivitas dan ekspresi enzim dalam metabolisme karbohidrat
dan bekerja menyerupai insulin dengan mempengaruhi mekanisme insulin

signaling (Dewi et al. 2011). Flavonoid juga memiliki kemampuan sebagai



antikolesterol yang bekerja pada banyak enzim dalam pembentukan kolesterol
atau trigliserida (Pramono 2011). Zat allicin yang terdapat dalam bawang putih
merupakan senyawa penting karena mengandung sulfur. Zat allicin merupakan
zat aktif yang mempunyai daya antibiotika yang ampuh dan juga berfungsi
sebagai antibakteri (Najmuddin 2012). Menurut (Allicin International Limited
2005), allicin mampu menurunkan aktivitas enzim alkohol dehidrogenase dalam
membentuk NADH dari NAD" yang dibentuk mikroba.

Pemahaman masyarakat tentang khasiat obat yang dimiliki bawang putih
tunggal masih kurang. Beberapa masyarakat menggunakan obat tradisional
karena mengikuti kebiasaan dari orang-orang zaman dahulu. Studi kepustakaan
atau kajian literatur merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan informasi dan data melalui berbagai macam material seperti buku
yang ada di perpustakaan, hasil penelitian sebelumnya atau jurnal yang berkaitan
dengan topik yang akan dibahas (Sari dan Asmendri 2020). Studi kepustakaan
digunakan untuk mengkaji atau meninjau dari hasil penelitian-penelitian
sebelumnya tentang aktivitas farmakologi yang dimiliki ekstrak bawang putih
tunggal. Studi ini dilakukan dengan tujuan untuk memperkuat hasil dari
penelitian-penelitian yang pernah dilakukan serta diharapkan dapat memberikan
pemahaman kepada masyarakat tentang khasiat-khasiat obat yang dimiliki
bawang putih tunggal.

Berdasarkan hasil penelitian (Andayani dan Kurniawan 2013),
menunjukkan bahwa ekstrak etanol bawang putih tunggal (Allium sativum L.)
konsentrasi 40%, 60%, 80%, dan 100% dapat menghambat pertumbuhan jamur
(Candida albicans). Hasil penelitian (Amin 2018), menyatakan bahwa ekstrak
etanol dan etil asetat umbi bawang lanang memiliki aktivitas antioksidan yang
kuat, dimana ekstrak dan fraksi dapat merendam 50% radikal bebas DPPH pada
konsentrasi 200 ppm. Hasil penelitian (Brouwer et al. 2018), menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak bawang putih tunggal dapat meningkatkan aktivitas dari enzim
lipoprotein lipase. Menurut penelitian (Singh dan Chaturvedi 2015), menyatakan
bahwa ekstrak bawang putih tunggal pada dosis 5 mg/kg mempunyai aktivitas

antikoagulan



Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukan kajian literatur untuk
membangun dan mengkontruksi konsepsi yang lebih kuat terhadap penelitian-
penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan. Kajian literatur ini juga digunakan
untuk memperkuat pemahaman tentang efek farmakologi dan kandungan senyawa

dari ekstrak bawang putih tunggal.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan dapat
dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Pertama, apa sajakah aktivitas farmakologi yang dimiliki ekstrak bawang
putih tunggal (Allium sativum L.)?
Kedua, apakah kandungan senyawa kimia yang terdapat dalam ekstrak

bawang putih tunggal (Allium sativum L.) yang memiliki aktivitas farmakologi?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
Pertama, untuk mengetahui beberapa aktivitas farmakologi dari ekstrak
bawang putih tunggal (Allium sativum L.).
Kedua, untuk mengetahui kandungan senyawa kimia dari ekstrak bawang

putih tunggal (Allium sativum L.) yang memiliki aktivitas farmakologi.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah bahwa
ekstrak bawang putih tunggal memiliki kemampuan aktivitas farmakologi dan
memberikan kontribusi ilmiah untuk penelitian-penelitian selanjutnya dalam
pemanfaatan tanaman tradisional. Penelitian ini juga diharapkan dapat
meningkatkan budidaya tanaman bawang tunggal sebagai obat alternatif dan untuk
menambah informasi kepada masyarakat dibidang farmasi tentang manfaat obat

tradisional yaitu bawang tunggal sebagai pengobatan beberapa penyakit.



